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Abstrak

Pucuk Merah (Syzygium oleana) adalah tanaman yang mempunyai senyawa antosianin yang
berpotensi sebagai sumber pewarnaan alami pengganti eosin pada pewarnaan hematoxylin eosin
histopatologi. Penelitian ini untuk mengevaluasi kualitas pewarnaan sediaan histopatologi jaringan
Carcinoma mammae menggunakan pewarnaan alternatif perasan buah pucuk merah (Syzygium
oleana) dibandingkan dengan pewarnaan Hematoxylin eosin sebagai pembanding. Penelitian ini
bersifat Study Laboratoric, dilakukan lima perlakuan uji dengan variasi konsetrasi perasan buah
pucuk merah, dianalisis uji statistik Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
larutan eosin / pembanding didapatkan mean rank = 27,50, sedangkan pada larutan induk dan
larutan 1:1 dengan mean rank = 7,50 mendapatkan hasil yang paling rendah, dilajutkan pada
larutan 1:2 dengan mean rank = 15,50 dan hasil yang paling mendekati dengan larutan
pembanding adalah larutan 1:3 dengan mean rank = 19,50. Semakin tinggi nilai mean rank maka
hasinya semakin bagus. Hasil uji statistik Kruskal wallis menunjukkan perbedaan signifikan antara
kelompok perlakuan. Kesimpulan, perasan buah pucuk merah tidak efektif sebagai pengganti eosin
dalam pewarnaan histopatologi HE karena sifat asamnya yang menyebabkan pelunturan pada
pewarnaan hematoxylin, sehingga mengurangi kejelasan bentuk sel serta intensitas warna pada
sitoplasma dan inti sel. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan pH
dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Histopatologi adalah studi mikroskopis dari sel dan jaringan melalui
pewarnaan dan melihatnya dibawah mikroskop. Prosesing jaringan histopatologi
berfungsi dalam penegakkan diagnosa penyakit yang melibatkan perubahan fungsi
fisiologis dan deformasi organ. Menurut Mescher (2017) hasil yang baik dapat
memberikan gambaran tentang bentuk, susunan sel, inti sel, sitoplasma, susunan
serat jaringan ikat, otot dan lain sebagainya sesuai dengan gambaran jaringan
dalam kondisi pada waktu masih hidup. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh
tahapan prosessing seperti suhu, reagen dan waktu alat poresing jaringan (Ariyadi
dan Suryono, 2017).

Hematoxylin_Eosin (HE) adalah salah satu metode pewarnan yang paling
umum dan penting dalam analisis histologi. Metode ini menggabungkan
pewarnaan dengan zat pewarnan Hematoxylin yang berwarna biru, untuk inti sel
dan Eosin yang berwarna merah atau merah muda, untuk sitoplasma sel.
Hematoxylin dan Eosin adalah metode pewarnaan yang digunakan dalam
pewarnaan jaringan untuk melihat morfologi jaringan sehungga sangat diperlukan
dalam diagnosis medis dan penelitian. Pada pewarnan ini inti bersifat asam
diwarnai dengan Hematoxylin, sedangkan sitoplasma yang bersifat basa diwarnai
dengan Eosin. Pewaranaan ini dapat melihatkan secara jelas bagian inti dan
sitoplasm sehingga gambaran sel dan jaringan dapat diamati dengan jelas

(Junquera, 2019).



Pewarnaan alami dapat digunakan sebagai pewarnaan alternatif pengganti
pewarnaan sintesis pada suatu sediaan. Pewarnaan alternatif adalah pewarna yang
digunakan untuk mengganti pewarnaan yang bisa digunakan agar lebih efisien
(Bisri et al., 2014). Kelemahan pewarnaan sintesis adalah mahalnya harga
pewarnaan padahal hanya digunakan sedikit dan pada penyimpanan yang lama
bahan akan rusak (Pujilestari, 2016).

Pucuk merah (Syzagium olena) Mempunyai kandungan senyawa antosianin
(Adetiya et al., 2021). Antosianin sendiri banyak terdapat dalam buah,bunga dan
daun yang memberikan warna merah sampai biru. Tanaman ini satu famili dengan
tanaman jambu-jambuan yaitu tergolong famili Myrtaceae. Kandungan antosianin
yang diduga terdapat dalam buah berwarna merah kehitaman dari tanaman pucuk
merah berpotensi sebagai antioksidan alami dan sumber pewarna alami yang
bermanfaat bagi kesehatan (Santoni Adlis et al., 2013). Antosianin termasuk
golong pigmen flavonoid yang pada umumnya larut dalam air dan juga memiliki
sifat hidrofilik yang juga memudahkannya larut dalam air, salah satu pelarut yang
seringkali digunakan untuk mengekstrak antosianin adalah air aquades (Farida and
Nisa, 2015).

Pucuk merah adalah tanaman hias yang sedang popular dilndonesia
tergolong dalam famili Myrtaceae, sehingga keberadaannya dapat mudah
dijumpai dipot yang ditanam ditepi-tepi jalan, baik di daerah perkotaan maupun
di perkampungan. Adapun yang unik dari tanaman pucuk merah adalah ujung
daun mudanya yang berwarna jingga kemerahan dan tidak lama berubah menjadi

coklat lalu berubah lagi menjadi warna hijau (Sembiring et al., 2017).



Kanker payudara (carcinoma mammae) merupakan suatu keganasan yang
berasal dari jaringan payudara baik dari epitel duktus maupun lobulusnya.
Carcinoma Mammae terjadi karena kondisi sel yang telah kehilangan
pengendalian dan mekanisme normalnya, sehingga mengalami pertumbuhan yang
tidak normal, cepat dan tidak terkendali (Nurhayati et al., 2019). Kanker payudara
adalah kanker yang paling umum didiagnosis pada wanita, terhitung lebih 1 dari
10 diagnosis kanker baru setiap tahun. Ini adalah penyebab kematian paling umum
kedua akibat kanker di kalangan wanita di dunia. Kanker payudara berkembang
secara diam-diam, dan sebagian besar penyakit ditemukan pada pemeriksaan rutin
(Simon A, 2021). Pemeriksaan histopatologi merupakan diagnostik pasti dalam
menegakkan diagnosis tumor payudara. Pemeriksaan histopatologi didapatkan
dari hasil potong beku atau frozen section yang dilanjutkan dengan blok parafin
untuk pemeriksaan histopatologi (Suyatno et al., 2015).

Sel abnormal pada payudara akan terus menerus tumbuh dan akhirnya sel-
sel tersebut akan menjadi sebuah benjolan (tumor) pada payudara seseorang.
Benjolan yang tidak segera di tatalaksana dengan baik atau tidak terkontrol akan
menyababkan kanker dan akan mengalami penyebaran (mestastase) pada anggota
bagian tubuh yang lain dan dapat menyebabkan kematian. Lokasi paling sering
terjadinya metastasis pada kanker payudara yaitu paru dan pleura (15-20%),
tulang (20-60%), hati (5-15%), otak (5-10%) dan metastasis lokal/regional
(2040%) (Kuit et al., 2018).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah penelitian ini untuk mengetahui

Potensi Perasan Buah Pucuk Merah (Syzgium Oleana) dengan berbagai



konsentrasi Sebagai Pengganti Eosin Pada Pewarnaan Hematoxylin Eosin

Histopatologi Carcinoma Mammae.
1.3 Tujuan Penelitian.

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui potensi perasan Buah Pucuk Merah sebagai

pengganti eosin pada pewarnaan histopatologi carcinoma mammae.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui kualitas pewarnaan perasan buah pucuk merah
sebagai pengganti eosin pada preparat carcinoma mamae dengan
larutan murni.

2. Untuk mengetahui kualitas pewarnaan perasan buah pucuk merah
sebagai pengganti eosin pada preparat carcinoma mamae dengan
larutan pengenceran 1:1.

3. Untuk mengetahui kualitas pewarnaan perasan buah pucuk merah
sebagai pengganti eosin pada preparat carcinoma mamae dengan
larutan pengenceran 1:2.

4. Untuk mengetahui kualitas pewarnaan perasan buah pucuk merah
sebagai pengganti eosin pada preparat carcinoma mamae dengan
larutan pengenceran 1:3.

5. Melihat perbandingan hasil pewarnaan perasan buah pucuk merah

sebagai pengganti eosin dengan konsentrasi yang berbeda.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman melakukan penelitian tentang potensi perasan buah pucuk merah
sebagai pengganti eosin pada pewarnaan histopatologi carcinoma mammae
dan khususnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan di Universitas Perintis

Padang.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi tentang

pemanfaatan Buah Pucuk Merah sebagai pengganti eosin pada pewarnaan
carcinoma mammae, serta hasil pada penelitian yang dilakukan dapat
dijadikan pedoman dasar untuk penelitian berikutnya.
1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium

Mengetahui pewarnaan sediaan histopatologi dengan menggunakan
pewarnaan yang menggunakan pemanfaatan buah pucuk merah sebagai
pengganti eosin pada pewarnaan carcinoma mammae, serta didapatkan

pengatahuan baru.



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan penilaian hasil pewarnaan sediaan histologi
jaringan carcinoma mammae pada enam sampel dengan lima perlakuan
menggunakan pewarnaan alternatif perasan buah pucuk merah (Syzgium
oleana) dengan pembanding pewarnaan hematoxylin eosin.

5.1 Skor Penelitian Slide Histopatologi Jaringan Carsinoma Mamaae

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari skor penilain terdapat
sediaan pada pewarnaan HE menunjukkan kualitas sangat baik dengan bentuk
sel pada sediaan sangat jelas, intensitas warna pada sitoplasma sangat jelas
dengan skala interval adalah (4). Pada Larutan induk menunjukkan kualitas
sediaan kurang baik dengan bentuk sel tidak jelas, intensitas warna sitoplasma
tidak jelas, intensitas pada inti tidak jelas dengan skala interval adalah (1). Pada
pengenceran 1:1 menunjukkan kualitas sediaan tidak baik dengan bentuk sel
tidak jelas, intensitas warna sitoplasma tidak jelas, intensitas pada inti tidak
jelas dengan skala interval adalah (1). Pada pengenceran 1:2 menunjukkan
kualitas sediaan yang kurang baik dengan bentuk sel kurang jelas, intensitas
warna sitoplasma kurang jelas, intensitas pada inti kurang jelas dengan skala
interval adalah (2). Pada pengenceran 1:3 menunjukkan kualitas sediaan
kurang baik dengan bentuk sel kurang jelas, intensitas warna sitoplasma
kurang jelas, intensitas pada inti kurang jelas dengan skala interval adalah (2).
Hal ini menunjukkan bahwa perasan buah pucuk merah dengan larutan
aquadest memberikan  kualitas pewarnaan yang berbeda dengan

pembandingnya yaitu larutan hematoxylin eosin (Muzzakir, 2023).
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Bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muzzaikir (2023)
dari pewarnaan sediaan histologi organ ginjal tikus per lapang pandang dengan
menggunakan pewarnaan alternatif dari perasan buah pucuk merah (Syzgium
oleana) dengan pembanding yaitu pewarnaan hematoxylin, didapatkan hasil
penilaian penggunaan pewarnaan alternatif dengan kualitas baik terdapat pada
kelompok perlakuan larutan induk mendapatkan skor 2 dengan penilaian
bentuk sel kurang jelas, intensitas pada sitoplasma kurang jelas, intensitas pada

inti kurang jelas (Muzakkir, 2022).
5.2 Pemeriksaan Mikroskopis

Berdasarkan analisis dari hasil mikroskopis Histopatologi jaringan
carcinoma mamae menunjukkan terdapat perbedaan pada setiap slide jaringan
yang di warnai dengan menggunakan pewarnaan alternatif dari perasan buah
pucuk merah. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan Permatasari (2022)
dari pemanfaatan perasan buah senduduk (Melastoma malabathricum) dimana
mendapatkan hasil kualitas yang baik terdapat pada kelompok perlakuan
larutan induk. Dari hasil penilaian mikroskopis ditemukan bentuk sel jelas,
intensitas warna sitoplasma jelas, intensitas pada inti jelas (Permatasari et al.,
2022).

Selain itu juga penelitian Permatasari et al., (2021) dengan
menggunakan dari perasan buah delima merah (Punica granatum L). Hasil
penelitian didapatkan bahwa pewarnaan papanicolauo sintetis (komersil)
terdapat sitoplasma berwarna merah muda yang berarti media bersifat basa, inti
sel berwarna ungu muda dan pada pewarnaan alternatif papanicolaou buah

delima merah pengganti eosin yang mengandung antosianin sehingga
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sitoplasma akan terwarnai menjadi warna merah pada epitel mulut ayam. Pada
penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil sitoplasma terwarnai dengan warna
ungu pucat dan inti sel tetap terwarnai dengan jelas dengan warna ungu pekat
(Permatasari et al., 2021).

Dari beberapa penelitian, dapat dikatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi Kkestabilan antosianin pada penelitiaan ini adalah metode
pengambilan antosianin, suhu pada saat penelitian, jenis pelarut yang
digunakan serta pH antosianin pada saat pewarnaan membuat kurang
terserapnya zat warna antosianin, sehingga mempengaruhi kualitas sediaan
yang diujikan. Beberapa penelitian lain yang telah dilakukan kebanyakan
pengujian larutan dengan cara diekstrak lalu diujikan pada jaringan tumbuhan.
Sebagian besar pigmen mengalami perubahan selama penyimpanan dan

pengolahan (Saati and Elfi, 2014).

Buah pucuk merah, yang berasal dari tanaman Syzygium myrtifolium,
cenderung memiliki pH yang asam. Secara umum, buah-buahan yang
mengandung banyak vitamin C atau asam organik lain memiliki pH yang lebih
rendah (bersifat asam). Antosianin dalam buah pucuk merah stabil pada pH 1-
3, sedangkan pH 4-7 ekstrak antosianin pucuk merah cenderung tidak
berwarna. Pada pH basa menghasilkan warna biru karena bentuk antosianin
berubah menjadi 18 kuinonoidal. Oleh sebab itu buah pucuk merah memiliki
potensi untuk digunakan sebagai indikator yang menunjukkan suatu larutan
bersifat asam, basa dan netral (Santoni et al., 2013).

Pucuk merah (Syzagium olena) mempunyai kandungan senyawa

antosianin (Adetiya et al., 2021). Antosianin termasuk golong pigmen
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flavonoid yang pada umumnya larut dalam air dan juga memiliki sifat
hidrofilik yang juga memudahkannya larut dalam air, salah satu pelarut yang
seringkali digunakan untuk mengekstrak antosianin adalah air aquadest
(Farida and Nisa 2015).

Penelitian Kurniati et al., (2020) menyatakan bahwa kualitas hasil
pewarnaan yang tidak baik dapat di sebabkan ketidakstabilan zat warna antosianin.
Antosianin merupakan senyawa yang bersifat amfoter yaitu mampu bereaksi
dengan basa maupun asam dengan baik dan perubahan warna karena kondisi
lingkungan tergantung dari struktur dasar dari posisi ikatannya dalam keadaan
asam antosianin berwarna merah sebaliknya pada keadaan basa bercorak ungu
atau biru (Kurniati et al., 2020).

Pewarnaan sediaan histopatologi bertujuan untuk mengenali morfologi
sel, inti sel dan sitoplasma sel, maka dapat memberikan contoh menyeluruh
situasi morfologi sel yang diperiksa. Pada pewarnaan menggunakan eosin
menghasilkan warna merah yang sangat jelas pada sitoplasma dan inti sel serta
bentuk sel yang sangat jelas (Kemenkes RI, 2017).

5.3 Perbandingan pada Uji Analisa Data

Berdasarkan hasil menggunakan metode Kruskal wallis Dimana hasli berbeda
singnifikan dengan nilai sing,001 bermaksud bahwa hipotesis Ha diterima (<0,05).
Maka didapatkan hasil berdasarkan nilai mean rank yaitu larutan induk dan
larutan 1:1 (7,50), larutan 1:2 (15,50), larutan 1:3 (19,50). Dan larutan kontrol
atau eosin (27,50). Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pewarnaan
berbeda signifikan terhadap larutan pembanding. Namun berdasarkan nilai
mean rank, kualitas pewarnaan yang paling mendekati kualitas pembanding/
eosin adalah larutan 1:3. Menurut Anita et al., (2017) Nilai mean rank yang
semakin tinggi menunjukkan kualitas pewarnaan yang semakin baik yaitu

mendekati kategori sediaan pewarnaan yang sangat baik.
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Berdasarkan input data SPSS yang telah dilakukan pengujian hipotesa
dengan Kruskal Wallis diperoleh nilai mean rank yang merupakan
pencerminan dari kualitas sediaan histopatologi jaringan Carcinoma mammae
pada konsentrasiyang berbeda. Nilai pada mean rank yang semakin tinggi
menunjukkan kualitas pewarnaan yang semakin baik yaitu mendekati kategori
kualitas sediaan atau pewarnaan yang sangat baik. Kualitas sediaan yang
sangat baik menunjukkan bentuk sel pada sediaan sangat jelas, intensitas
warna pada inti sangat jelas, dan intensitas pewarnaan pada sitoplasma sangat
jelas. Sebaliknya nilai mean ranks yang semakin rendah menunjukkan kualitas
pewarnaan yang semakin tidak baik pula, dimana kualitas sediaan yang tidak
baik menunjukkan bentuk sel pada sediaan tidak jelas, intensitas warna pada
inti tidak jelas, dan intensitas warna pada sitoplasma tidak jelas (Romeva,
2022).
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